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RINGKASAN  

Penelitian ini mengkaji tentang makna sosial yang terkandung dalam tradisi 

mangongkal holi di Dusun Panji Porsea Kecamatan Sitinjo II Kabupaten Dairi 

Provinsi Sematera Utara, tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 

proses dan makna sosial yang ada dalam tradisi mangongkal holi yang 

dilaksanakan oleh masyrakat di Dusun Panji Porsea. Metode yang digunakan 

dalampenelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Observasi, wawancara dan 

dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti. 

Penelitian ini menggunakan alat analisi yaitu teori sosiologi Interaksionalisme 

Simbolik dari George Herbet Mead. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 

proses dari tradisi mangongkal holi  yaitu mempersiapkan Tugu untuk tempat 

tulang belulang dan melaksanakan acara tonggo raja selanjutnya tahap 

pelaksanaan yaitu pergi kekuburan kemudian melakukan penggalian tulang 

belulang dan memasukkannya kedalam tugu yang diakhiri dengan perayaan pesta 

setelah memasukkan tulang belulang kedalam Tugu. Terdapat makna sosial yaitu 

makna pengakuan sosial, makna kerjasama dan makna agama dalam tradisi 

mangongkal holi.  

Kata Kunci: Tradisi, Mangongkal Holi, Makna Sosial 
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SUMMARY  

This study examines the social meaning contained in the mangongkal holi tradition in 

Panji Porsea Village Sitinjo II Subdistrict Dairi District,the purposea of this study was 

to determine the social processes and meanings in the mangongkal holi tradition 

carried out by the community in Panji Porsea Village. The method used in this 

research is descriptive qualitative. Observation, interviews and documentarion are 

data collection techniques used by researchers. The results study uses analytical tools, 

namely sosiology theory from George Herbet Mead. The results of this study indicate 

the process of the mangongkal holi tradition is to prepare the monument to place the 

bones and carry out the tonggo raja event. Then the implementation stage is to go the 

grave and then dig up the bones and put them into the monument which ends with a 

party celebration after insertingthe bones. Inside the monument there is a social 

meaning, namely the meaning of social recognition and the meaning of religion in the 

mangongkal holi tradition  

Keywords : Tradition, Mangongkal holi, Social Meaning 
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     BAB I 

PENDAHULUAN  

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Kebudayaan yang diterapkan pada sebuah masyarakat merupakan suatu 

sistem gagasan yang mengandung makna dan dimiliki bersama oleh warga yang 

ada dan bertempat tinggal diwilayah tersebut. Kebudayaan yang diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari untuk memperkuat solidaritas diantara warga dapat 

berbentuk interaksi sosial. Pada masyarakat yang berbentuk komunitas kecil, 

seperti dipedesaan, berbentuk interaksi sosial yang dilakukan berupa kebudayaan 

yang telah disepakati bersama oleh anggota masyarakat yang ada 

(Koentjaraningrat,1990:19). Kebudayaan juga merupakan keseluruhan sistem 

gagasan, tindakan dari hasil karya manusia dalam kehidupan masyarakat yang 

dijadikan milik dirimereka dengan belajar. Karya yang dihasilkan tersebut 

diperlukan oleh manusia untuk menguasaai alam sekitarnya, agar kekuatan serta 

hasilnya dapat diabadikan untuk kebutuhan dan keperluan masyarakat 

(Koentjaraningrat, 2009: 144). 

 Dengan sumber-sumber kemampuan daya manusia yaitu akal, 

intelegensia, dan intuisi, perasaan dan emosi, kemauan fantasi, perilaku maka 

nyatalah manusia menciptakan kebudayaan. Ada hubungan dialektika antar 

manusi adan kebudayaan. Kebudayaan adalah produk manusia, namun manusia 

itu sendiri adalah produk kebudayaan. Dengan kata lain kebudayaan ada karena 

manusia penciptanya danmanusia dapat hidup ditengah kebudayaan yang 

diciptakannya, kebudayaan aka terus hidup manakala ada manusia sebagai 

pendukungnya ( Setiadi, 2006:36) 

Budaya merupakan keseluruhan prilaku kehidupan suatu 

bangsa/masyarakat yang berproses dari kegiatan sehari-hari dan saling 

mempengaruhi dengan kemampuan daya pikir, daya cipta dan akal budi sipelaku 

dan berlangsung terus menerus dan menjadi kaidah yang baku sebagai pedoman 

hidup, perilaku dalam pembentukan karakter masyarakat itu dikemudian hari, 

misalnya, budaya hidup dan kebersamaan (persatuan), budaya menghormati orang 

lain (bersopan santun), budaya menciptakan seni tari, seni ukir, seni suara, dan 
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lain-lain. Budaya sebagai bagian dari kehidupan manusia selalu berupaya untuk 

mengimplementasikan budaya dalam berbagai praktik yang menata dan 

menyelaraskan kehidupan manusia dengan lingkungan alam sekitarnya, sehingga 

budaya dipegang sebagai suatu tradisi yang patut dihargai. 

Kendati kebudayaan yang dimiliki oleh setiap masyarakat itu tidak sama, 

seperti di Indonesia yang terdiri dari berbagai macam suku bangsa yang berbeda, 

Setiap budaya-budaya yang ada di Indonesia mempunyai kiri-ciri dan 

keunikannya sendiri-sendiri mulai dari budaya yang terapkan seperti pada proses 

kelahiran seseorang, pernikahan, sampai proses pemakaman kematian seseorang. 

Salah satu suku yang ada di Indonesia yang masih melakukan tradisi yang 

diwariskan secara turun temurun adalah suku Batak Toba. Salah satu tradisi suku 

masyarakat suku Batak Toba yang masih masih dipertahankan sampai saat ini 

adalah tradisi ritual pemakan yaitu tradisi Mangongkal holi yang merupakan 

upacara (menggali tulang belulang).  

Tradisi Mangongkal  holi (menggali tulang belulang) dilakukan dengan  

membongkar kembali makam atau kuburan seseorang yang sudah berkeluargan 

dan memiliki keturunan kemudian memindahkan tulang belulangnya ke tempat 

yang dianggap lebih layak, biasanya tulang belulang tersebut dipindahkan ke 

tambak yang berbentuk seperti tugu yang dibuat sedemikian rupa sehingga dapat 

digunakan sebagai tempat penyimpanan tulang belulang tersebut, tradisi 

Magongkal Holi upacara adat kematian yang membutuhkan biaya yang sangat 

banyak. Hal ini karena tradisi Mangongkal Holi harus dilakukan sesuai adat 

Batak. Keluarga yang menggelar tradisi Mangongkal holi harus menjamu seluruh 

keluarga besar dan tetangga kampung yang ada. Selain itu dalam pelaksanaan 

tradisi ini juga dibutuhkan hewan yang akan dikurbankan. Tidak jarang 

masyarakat menggunakan kuda atau kerbau sebagai hewan yang harus 

dikurbankan. Dalam pelaksanaan tradisi ini harus disediakan kain ulos sebagai 

harapan agar berkah selalu mengiringi keturunan orang yang sudah meninggal 

tersebut sehingga dalam pelaksanaan tradisi mangongkal hoi diperlukan biaya 

yang tidak sedikit, biaya tersebut bisa mencapai ratusan juta rupiah, semakin 

meriah pesta yang diselenggarakan maka semakin besar pula biaya yang 

dikeluarkan untuk pelaksanaan tradisi tersdebut 
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Panji porsea merupakan salah satu daerah di kabupaten Dairi Provinsi 

Sumatera Utara dan  memiliki jumlah penduduk sebanyak 4661 jiwa dan sampai 

saat ini  masih menjaga dan melestarikan tradisi Mangongkal holi (menggali 

tulang belulang). Didaerah Panji Porsea tradisi Mangongkal holi(menggali tulang 

belulang) dilakukan setelah 6 atau 7 tahun dilakukan pemakaman karena daerah 

panji porsea barada di daerah pengunungan yang memiliki iklim dingin sehingga 

membutuhkan waktu 6/7 tahun menunggu mayat yang sudah dimakamkan 

tersebut menjadi tulang belulang dan siap digali.  

Proses yang dilalukan dalam tradisi Mangongkal holi (menggali tulang 

belulang) biasanya dilakukan dalam kurun waktu yang cukup lama, mulai dari 

proses mengumpulkan pihak keluarga dan pihak lain yang terkait dalam upacara 

ini untuk membahas bagaimana biaya dan hal apa saja yang perlu dipersiapkan 

pada saat tradisi Mangongkal holi (menggali tulang belulang) hingga pesta yang 

diselenggarakan setelah proses Mangongkal holi (menggali tulang belulang), 

kemudian acara ibadah singkat , selanjutnya proses penggalian makam yang 

dimulai oleh perwakilan pemuka agama untuk mencangkul sebanyak 3 kali yang 

dilanjutkan oleh perwakilan pihak Tulang atau paman jika yang digali adalah 

makam laki-laki dan pihak hula-hula atau saudara laki-laki jika yang digali adalah 

perempuan mencangkul sebanyak 3 kali, selanjutnya perwakilan dari pihak 

mertua mencangkul sebanyak 3 kali yang dilanjut oleh anak baik anak kandung 

maupun anak tiri sebanyak 3 kali, terakhir pihak boru hasuhuton atau suami dari 

keturunan perempuan untuk menggali makam sampai menemukan tulang belulang 

dan menggangkat tulang belulang tersebut dan diberikan kepada pihak  keturunan 

laki-laki. (Sihombing,1989:250-251) 

Tulang belulang yang diambil dilarang tertinggal satupun sehingga harus 

diambil secara teliti. Setelah proses serah terima tulang belulang dilakukan oleh 

pihak keluarga kemudian tulang belulang tersebut dibawa ke sebuah bangunan 

yang  berbentuk tugu yang sudah dipersiapkan sebelumnya dan memasukkanya ke 

dalam tugu tersebut. Setelah proses tersebut rombongan keluarga yang 

bersangkutan kembali ke tempat untuk melangsungkan pesta adat merayakan 

tradisi Mangongkal holi(menggali tulang belulang. Tradisi ini dilakukan tidak 

terlepas dari kebijakan-kebijakan nenek moyang masyarakat sejak dahulu. Dalam 
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suatu suatu tradisi yang dipertahankan disebuah daerah pasti memili makna yang 

yang memiliki pengaruh terhadap keberlangsungna hidup masyarakat tersebut, 

seperti tradisi mangongkal holi yang ada di Dusun Panji Porsea.  

 Berikut adalah data jumlah orang yang melakukan tradisi Mangongkal holi 

(menggali tulang belulang) di Dusun Panji Porsea: 

Tabel 1.1 Data Jumlah orang  Mangongkal Holi di Dusun Panji Porsea 

Kecamatan Sitinjo I  

No Nama  Tahun Meninggal Tahun Mangongkal Holi 

1 Alm. K. Lumban Toruan 1956 1998 

2 Alm. H. Nababan 1977 1998 

3 Alm. D. Siregar 1967 1998 

4 Alm. O. Situmorang 1969 1998 

5 Alm. S. Sinaga 1971 1998 

6 Alm. T. Siregar 1971 1998 

7 Alm. S. Rajagukguk 1980 1998 

8 Alm. K.Siregar 1978 1998 

9 Alm. K. Sianturi 1979 1998 

10 Alm. S. Sinaga 1975 1998 

11 Alm. H. Panggabean 1985 1998 

12 Alm. St. M. Sihombing 1989 2001 

13 Alm. St. P. Sihombing 1995 2001 

14 Alm. St. L. Lumban Toruan 1945 2013 

15 Alm. J. Sinaga 1983 2013 

16 Alm. St. R. Lumban toruan 1993 2013 

17 Alm. S. Lumban toruan 1977 2013 

18 Alm. E. Purba- 1978 2013 

19 Alm. M. Purba 2007 2013 

20 Alm. M. Aritonang 2009 2015 

21 Alm. S. Siregar 2007 2015 

22 Alm. J. Lumban toruan 2010 2019 

Sumber : Hasil survei awal di Dusun Panji Porsea 2020 

Dari data yang disajikan dalam tabel di atas menunjukkan bahwa 

masyarakat yang ada di dusun Panji Porsea masih melaksanakan tradisi 

mangongjkal holi sampai dengan saat ini.  

merupakan suatu sarana bagi masyarakat untuk saling menjalin 

silaturahmi baik dengan keluarga besar maupun dengan masyarakat lain yang ada 
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di daerah tradisi itu dilaksanankan, mereka akan saling bertemu sehingga akan 

menimbulkan suatu keterikatan diantara mereka untuk saling membantu didalam 

proses melaksanakan tradisi, dengan memahami tradisi mangongkal holi ini maka 

akan dapat dipahami pula mengenai sejarah serta makna sosial yang terkandung 

dalam tradisi mangongkal holi . Maka dari itu peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian untuk melihat bagaimana proses pelaksanaan tradisi mangongkal holi 

dan makna sosial yang terkandung dalam tradisi tersebut. Sehingga peneliti 

melakukan penelitian mengenai dengan judul : Makna Sosial Tradisi 

Mangongkal Holi di Dusun Panji Porsea Kecamatan Sitinjo 1 kabupaten Dairi 

Provinsi Sumatera Utara  

 

1.2  Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian mengenai makna sosial Makna Sosial Tradisi 

Mangongkal Holi Pada Masyarakat Batak Toba di Dusun Panji Porsea Kecamatan 

Sitinjo 1 kabupaten Dairi Provinsi Sumtra Utara adalah sebagai beriku: 

1. Bagaimana proses pelaksanaan tradisi Mangongkal holi(menggali tulang 

belulang) di Dusun Panji Porsea? 

2. Bagaimana makna sosial tradisi Mangongkal holi(menggali tulang belulang) di 

Dusun Panji Porsea ? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan diatas, maka hujan 

yang hendak dicapai dari penelitian ini adalah:  

 

1.3.1 Tujuan Umum 

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk memahami makna sosial dari 

tradisi Mangokal holi di Dusun Panji Porsea Kecamatan Sitinjo I Kabupaten Dairi.  

 

1.3.2 Tujuan Khusus 

Tujuan Khusus dalam penelitian mengenai tradisi Mangokal holi di Dusun 

Panji Porsea Kecamatan Sitinjo Kabupaten Dairi adalah sebagai berikut: 

1. Untuk memahami bagaimana proses pelaksanaan tradisi Mangokal 

holi di Dusun Panji Porsea Kecamatan Sitinjo I Kabupaten Dairi.  
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2. Untuk memahami makna sosial dari tradisi Mangokal holi di Dusun Panji Porsea 

Kecamatan Sitinjo I Kabupaten Dairi. 

 

1.3.3 Manfaat Penelitian  

Berdasarkan tujuan penelitian tersebut, maka diharapkan bisa memberikan 

manfaat kepada pembaca baik secara teoritis maupun secara praktis.  

 

1.3.4 Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah penelitian ini diharapkan dapat 

digunakan dan dimanfaatkan oleh kalangan akademis serta sebagai bahan 

masukan bagi pihak-pihak akademis yang tertarik pada penelitian tentang budaya 

khusus nya kajian ilmu Antropologi, Sistem Sosial Budaya Indonesi (SSBI) dan 

untuk menambah pengetahuan dan wawasan keilmuan khusus yang berkaitan 

dengan tradisi Budaya Suku Batak Toba. 

 

1.3.5 Manfaat Praktis  

Penelitian ini diharapkan membantu pihak-pihak yang berkaitan dengan 

penelitian yang mengakaji tentang kebudayaan khusus nya tradisi Mangongkal 

holi(menggali tulang belulang): 

1. Penelitian ini diharapkan memberikan informasi mengenai makna tradisi 

mangongkal holi(menggali tulang belulang) di Dusun Panji Porsea kecamatan 

Sitinjo I Kabupaten Dairi Provinsi Sumatera Utara khususnya generasi muda 

sehingga dapan menjunjung tinggi nilai-nilai tradisional. 

2. Masyarakat dapat memahami makna tradisi Mangongkal holi(menggali tulang 

belulang)  pada zaman dahulu dan zaman sekarang 

3. Memberikan informasi dan arsip bagi Pemerintah Kabupaten Dairi mengenai 

tradisi Mangongkal holi(menggali tulang belulang)  di Dusun Panji Porsea 

kecamatan Sitinjo 1 Kabupaten Dairi Provinsi Sumatera Utara khususnya 

generasi muda sehingga dapan menjunjung tinggi nilai-nilai tradisional. 
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